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Pendahuluan
Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah utama yang masih
ditangani Pemerintah, pemberantasan kemiskinan telah digalakkan
dengan berbagai macam program yang dilaksanakan Pemerintah
melalui Kementerian Sosial.

Program-program bantuan tersebut diciptakan dengan harapan untuk
bisa membantu kehidupan warga masyarakat yang masih
mempunyai kondisi kekurangan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari.

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah salah satu bantuan sosial
yang diperuntukkan bagi keluarga miskin berkomponen serta
bertujuan untuk mensejahterakan warga masyarakat miskin sebagai
wujud pembangunan sumber daya manusia oleh Pemerintah.
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Gap Permasalahan

Gagal salur pencairan
dana PKH

Sosialisasi mekanisme
PKH di tingkat satuan
lingkungan setempat
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana
implementasi PKH 
di Desa Gempol

Kecamatan
Gempol

Kabupaten
Pasuruan?
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Penelitian Terdahulu

Sofianto, A. (2020).

“Implementasi Program Keluarga 
Harapan (PKH) di Provinsi Jawa 

Tengah”

Saragi, S., Batoebara, M. U., & Arma, N. A. 
(2021).

“Analisis Pelaksanaan Program Keluarga 
Harapan (PKH) Di Desa Kota Rantang 

Kecamatan Hamparan Perak”

Djabar, D. A., Olilingo, F. Z., & Santoso, I. R. 
(2022).

“Efektivitas Pelaksanaan Program Keluarga 
Harapan (PKH) Dalam Upaya Penanggulangan 

Kemiskinan Di Desa Lonuo Kecamatan 
Tilingkabila Kabupaten Bonebolango”

Penelitian terdahulu menggambarkan bahwasanya

pelaksanaan PKH masih menyisakan masalah yang harus

dikaji lebih dalam agar program bantuan sosial ini benar-

benar bisa terlaksana demi membangun kualitas hidup

warga masyarakat yang sejahtera sebagai wujud tujuan

pembangunan negara.
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Metode



8

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini
menggunakan
Teori George 

Edward III, 
implementasi 

kebijakan 
dipengaruhi oleh 
empat variabel :

KOMUNIKASI

SUMBER 
DAYA

DISPOSISI

STRUKTUR 
BIROKRASI



9

Hasil dan Pembahasan

KOMUNIKASI

Gagal salur disebabkan
oleh penolakan sistem
perbankan yang 
diterapkan oleh 
KEMENSOS dan 
masalah ini berada di 
luar kendali
Pendamping PKH 
Desa.

Banyak warga miskin di 
Desa Gempol yang 
belum memahami
persyaratan untuk
masuk dalam DTKS.
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Hasil dan Pembahasan

SUMBER 
DAYA

Kompleksitas pengelolaan anggaran PKH oleh 
penerima manfaat

Peran krusial pengetahuan dan keterampilan
petugas lapangan serta koordinator program 
dalam mempengaruhi efektivitas dan efisiensi
program

Pentingnya akses yang tepat dan penggunaan
informasi yang akurat bagi semua pihak termasuk
penerima manfaat untuk mendukung keputusan
dan partisipasi yang lebih efektif dalam program ini
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Hasil dan Pembahasan

DISPOSISI
Kepatuhan terhadap aturan dan persyaratan PKH menjadi 

kunci dalam memastikan efektivitas dan keberlanjutan 
program, dengan upaya intensif dari Perangkat Desa, 

Pendamping PKH, dan Operator SIKS-NG untuk 
memastikan pemahaman yang mendalam dan ketaatan 

masyarakat. Meskipun demikian, tantangan tetap ada dalam 
memastikan partisipasi aktif dari semua lapisan masyarakat, 

terutama yang rentan, dalam merencanakan dan 
mengevaluasi program tersebut. Sementara itu, dukungan 
komprehensif dari pihak Pemerintah Desa Gempol sangat 
penting dalam memotivasi serta meningkatkan keterlibatan 
masyarakat untuk memanfaatkan PKH secara maksimal. 

Selain itu, tingkat komitmen masyarakat, seperti yang 
tercermin dalam interaksi aktif dan komunikasi terbuka 

antara Pendamping PKH dan komunitas.



12

Hasil dan Pembahasan

STRUKTUR BIROKRASI

Setiap unit memiliki 
peran yang terdefinisi 
dengan jelas untuk 
menjalankan fungsi-
fungsi kunci yang 
mendukung program 
tersebut. Koordinasi 
yang baik antara 
semua pihak terkait, 
penggunaan teknologi 
seperti aplikasi SIKS-
NG yang handal, serta 
adaptabilitas terhadap 
dinamika lokal dan 
regulasi yang berlaku. 
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Kesimpulan
• Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Gempol, terdapat beberapa tantangan

utama yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program ini. Salah
satunya adalah kompleksitas sistem administratif yang melibatkan interaksi antara KEMENSOS,
Bank, dan pihak terkait lainnya, yang sering kali mengalami hambatan seperti penolakan data oleh
sistem Bank. Diperlukan koordinasi yang lebih baik antara semua stakeholder untuk memastikan
kelancaran dalam penyaluran dana PKH, serta tantangan dalam pemahaman dan edukasi peserta
PKH terkait persyaratan masuk ke dalam DTKS yang juga menjadi perhatian utama. Edukasi yang
terus-menerus diperlukan guna mengubah persepsi peserta dan memastikan manajemen status
kepesertaan yang akurat. Selain itu, aspek finansial dan peran sumber daya manusia merupakan
fokus penting untuk meningkatkan efisiensi program, dengan kompleksitas pengelolaan anggaran
oleh penerima manfaat menuntut perluasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan
dana. Peran petugas lapangan dan koordinator program juga krusial dalam mempengaruhi
efektivitas implementasi PKH, sehingga evaluasi kinerja dan pelatihan berkala kepada mereka
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas dalam mengelola program ini secara efisien. Dengan
dukungan komprehensif dari Pemerintah Desa Gempol dan komitmen aktif masyarakat, diharapkan
langkah-langkah perbaikan ini akan menghasilkan dampak positif yang signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat sasaran PKH di masa depan.
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